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ABSTRAK 

 
Pada era globalisasi saat ini, persaingan industri gelas kaca menjadi sangat 

ketat. Perusahaan tidak hanya bersaing dengan pesaing dari dalam negeri, tetapi juga pesaing 

dari luar negeri. Hal ini karena pada dasarnya gelas merupakan perlengkapan kebutuhan 
manusia yang tak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menghadapi persaingan 

yang ketat ini, perusahaan dituntut untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas. Dalam 

penelitian ini, penulis mengkaji peranan analisis biaya kualitas dalam meningkatkan laba 

perusahaan. 
Untuk dapat mencegah dan menemukan produk cacat, diperlukan aktivitas 

pengendalian kualitas. Pengendalian kualitas yang dilakukan akan menimbulkan biaya 

kualitas. Perusahaan perlu melakukan analisis biaya kualitas agar pengendalian kualitas yang 
telah dilakukan efektif dan efisien. Analisis biaya kualitas dapat membantu perusahaan dalam 

menentukan tindakan perbaikan apa yang diperlukan agar biaya kualitas menjadi optimal. 

Biaya kualitas merupakan salah satu komponen dari biaya produksi sehingga penurunan biaya 
kualitas akan berdampak pada menurunnya biaya produksi. Perbaikan kualitas juga akan 

meningkatkan produktivitas perusahaan. Efisiensi biaya produksi dan produktivitas yang 

meningkat akan meningkatkan laba perusahaan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

biaya kualitas, kemudian data tersebut digolongkan dan dianalisis. Data yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 
hasil wawancara dengan pemilik dan kepala produksi tentang kegiatan pengendalian kualitas, 

dokumentasi, dan observasi proses produksi. Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan 

yang membahas tentang biaya kualitas. Objek penelitian adalah PT. X, perusahaan yang 

bergerak dalam industri gelas kaca. 
Selama ini PT. X belum melakukan analisis biaya kualitas sehubungan dengan 

aktivitas pengendalian kualitas yang dilakukan. Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis, 

kategori biaya kualitas yang paling besar adalah internal failure costs (38,54%) diikuti dengan 
appraisal costs (36,55%), prevention costs (21,24%), dan external failure costs (3,67%). 

Perusahaan sebaiknya melakukan analisis terhadap biaya kualitas yang timbul sehubungan 

dengan aktivitas pengendalian kualitas yang dilakukan. Dengan analisis biaya kualitas, 
perusahaan dapat mengetahui proporsi dari masing-masing kategori biaya kualitas. Perusahaan 

dapat mengarahkan pada kegiatan yang bersifat pencegahan karena semakin lama kecacatan 

ditemukan semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis kecacatan yang paling sering terjadi dan penyebab terjadinya 
kecacatan, perusahaan dapat menggunakan alat bantu pengendalian proses produksi seperti 

diagram pareto dan diagram sebab akibat. Penulis menyarankan tindakan perbaikan seperti 

meningkatkan aktivitas pemeliharaan mesin, melakukan program evaluasi pemasok, 
memberikan bonus kepada karyawan, melakukan penataan ulang letak mesin, membungkus 

cup dengan bubble wrap. 
 
 

 

 

 
 

 

 
Kata kunci: biaya kualitas, pengendalian kualitas, kualitas  
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ABSTRACT 

 
In the current era of globalization, glass industry competition becomes very 

tight. Companies do not only compete with competitors from within the country, but also 
competitors from abroad. This is because basically glass is an indispensable human needs 

equipment in everyday life. In the face of this fierce competition, companies are required to 

produce quality products. In this study, the authors examine the role of quality cost analysis 
in improving corporate profits.  

In order to prevent and find a defective product, quality control activity is 

needed. Quality control which is done will cause the cost of quality. Companies need to 
perform quality cost analysis for quality control that has been done effectively and efficiently. 

Quality cost analysis can help the company in determining what remedial action is needed in 

order to optimize the cost of quality. Quality cost is one component of production cost so the 

decrease of quality cost will have an effect on decreasing of production cost. Quality 
improvements will also increase the productivity of the company. The efficiency of production 

costs and increased productivity will increase the company's profit.  

The research method used in this research is analytical descriptive method 
which is done by collecting data related to quality cost, then the data is classified and 

analyzed. The data used by the authors in this study are primary data and secondary data. 

Primary data were obtained from interviews with owner and head of production on quality 
control activities, documentation, and observation of production process. Secondary data is 

obtained from literature study that discusses the cost of quality. The object of research is PT. 

X, a company engaged in glass industry.  

During this time PT. X has not conducted a quality cost analysis in connection 
with quality control activities undertaken. Based on an analysis conducted by the author, the 

greatest category of quality costs is internal failure costs (38.54%) followed by appraisal costs 

(36.55%), prevention costs (21.24%), and external failure costs (3.67 %). Companies should 
conduct an analysis of the quality costs incurred in connection with quality control activities 

undertaken. With quality cost analysis, the company can determine the proportion of each 

category of cost of quality. Companies can lead to preventive activities because the longer the 

disability is found the greater the costs to be incurred by the company. To identify the most 
common types of disabilities and causes of disability, companies can use production process 

control tools such as pareto diagrams and cause and effect diagrams. The author suggests 

corrective actions such as improving engine maintenance activity, conducting supplier 
evaluation program, giving bonus to the employees, do rearrangement engine layout, wrap 

the cup with bubble wrap.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Gelas merupakan salah satu perlengkapan kebutuhan manusia yang tak 

terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini karena pada dasarnya kegunaan 

utama gelas adalah untuk minum. Bahan gelas biasanya terbuat dari kaca, tetapi ada 

juga yang terbuat dari plastik. Gelas tidak hanya menjadi perlengkapan rumah tangga 

pribadi, tetapi juga dipakai untuk keperluan usaha tempat makan seperti kafe dan 

restoran. Bisnis kafe dan restoran yang dari tahun ke tahun semakin banyak jumlahnya 

turut mendukung berkembangnya industri gelas kaca. Persaingan dalam industri gelas 

kaca ini menjadi sangat ketat karena banyak munculnya perusahaan baru yang terus 

berinovasi. Apalagi di era globalisasi ini banyak produk gelas kaca dari luar negeri 

dengan harga murah dan berkualitas baik masuk ke Indonesia. Oleh karena itu, 

perusahaan dituntut untuk menghasilkan produk yang berkualitas agar dapat bersaing 

dengan perusahaan lain baik dari dalam maupun luar negeri. 

Industri gelas kaca merupakan usaha yang terus berkembang seiring 

berjalannya waktu. PT. X merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam 

bidang industri gelas kaca. Produk yang dihasilkan PT. X adalah gelas, mug, cup, teko, 

dan alat laboratorium. Pelanggan PT. X memberikan komentar yang beragam, hampir 

semua pelanggan memberi komentar yang positif dengan menyatakan kepuasan 

mereka terhadap produk gelas kaca yang dibelinya. Namun, tidak menutup 

kemungkinan pelanggan beralih ke pesaing apabila PT. X tidak mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas produknya. 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, kualitas produk  

menjadi suatu hal penting yang harus diperhatikan perusahaan. Perusahaan dituntut 

mengembangkan strategi agar dapat menciptakan keunggulan kompetitif, salah 

satunya dengan meningkatkan kualitas produk dan melakukan inovasi secara terus-

menerus. Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif akan mampu bertahan 

pada kondisi persaingan yang ketat. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut pada PT. X yang bergerak dalam bidang industri gelas kaca. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Salah satu faktor penting dalam perusahaan manufaktur adalah kualitas 

produk yang dihasilkan. Dalam kondisi persaingan yang ketat, perusahaan dituntut 

agar dapat menekan biaya produksi yang terjadi namun tetap dengan kualitas produk 

yang optimal. Jika konsumen puas terhadap produk yang ada maka mereka akan 

menjadi setia dan akan terus membeli produk dari perusahaan tersebut. Alhasil 

permintaan produk akan naik sehingga laba perusahaan juga meningkat. Masalah-

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Apa jenis dan penyebab kecacatan produk yang terjadi pada PT. X? 

2. Bagaimana aktivitas pengendalian kualitas produk yang telah dilakukan oleh PT. 

X? 

3. Bagaimana peranan analisis biaya kualitas dalam meningkatkan laba PT. X? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Jenis dan penyebab kecacatan produk yang terjadi pada PT. X. 

2. Aktivitas pengendalian kualitas produk yang telah dilakukan oleh PT. X. 

3. Peranan analisis biaya kualitas dalam meningkatkan laba PT. X. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi: 

1. Perusahaan 

Diharapkan perusahaan mendapatkan informasi mengenai biaya kualitas yang 

secara teori tidak dapat dihilangkan namun dapat dikendalikan. Melalui penelitian 

ini, penulis mengharapkan perusahaan memperoleh informasi mengenai cara 

pengendalian atas biaya kualitas sehingga laba perusahaan dapat meningkat. 
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Berdasarkan informasi mengenai biaya kualitas dan cara mengendalikannya, 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan. 

2. Penulis 

Menambah wawasan penulis dalam hal teori akuntansi terutama mengenai biaya 

kualitas dan dapat mengimplementasikan teori tersebut dalam dunia nyata. 

3. Pihak lain 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk mengelola biaya kualitas dalam 

suatu perusahaan dan dapat juga membantu pihak lain yang melakukan penelitian 

sejenis. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Dalam menghadapi persaingan yang ketat ini, PT. X dituntut agar dapat 

menekan kemungkinan terjadinya produk cacat karena setiap kesalahan yang terjadi 

akan menimbulkan biaya yang akan menambah pengeluaran perusahaan dan 

berdampak pada menurunnya laba perusahaan. Perusahaan dapat meminimalisir biaya 

yang timbul akibat adanya produk cacat dengan cara melakukan pengendalian kualitas. 

Pengendalian kualitas yang dilakukan perusahaan akan menimbulkan biaya kualitas. 

Biaya kualitas dapat digolongkan menjadi prevention costs, appraisal costs, internal 

failure costs, dan external failure costs. 

Pada umumnya, biaya kualitas yang timbul tidak dikelompokkan secara 

terpisah sehingga perusahaan tidak mengetahui berapa besar biaya yang telah 

dikeluarkan sehubungan dengan kualitas. Perusahaan perlu melakukan analisis biaya 

kualitas agar dapat mengetahui tindakan perbaikan apa yang diperlukan sehingga 

biaya kualitas menjadi optimal. Tindakan perbaikan yang dilakukan sebaiknya fokus 

pada aktivitas pencegahan karena semakin cepat cacat pada produk ditemukan, 

semakin kecil pula biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Aktivitas 

pencegahan yang dilakukan akan menambah biaya pencegahan (cost), namun 

kenaikan biaya tersebut harus lebih kecil daripada penghematan (benefit) yang terjadi 

pada kategori biaya kualitas lainnya. Penghematan yang lebih besar tersebut akan 

berdampak pada menurunnya total biaya kualitas. 

Biaya kualitas merupakan salah satu komponen dari biaya produksi 

sehingga penurunan biaya kualitas akan berdampak pada menurunnya biaya produksi. 
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Perbaikan kualitas juga akan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan produk baik dalam satu kali proses produksi sehingga produktivitas 

perusahaan akan meningkat. Efisiensi biaya produksi dan meningkatnya produktivitas 

perusahaan akan meningkatkan laba perusahaan. 

 

 

 

  




